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ABSTRACT 

 

Working capital is very important element for the company because without 
sufficient working capital the company operational activities cannot be 
delivered. With the development of the business world that is growing rapidly 
now so that there is intense competition among similar companies, obtaining 
capital adequancy is a major factor that needs to be considered in order to 
compete whit other companies. This study aims to compare financial 
performance PT. Persero Batam you can know that in the year 2008  the 
company experienced a decrease in working capital Rp.3,530,398,222. This 
decrease in working capital is due to the smaller amount of working capital 
than its use. Source of working capital PT. Persero Batam the biggest is from 
capital Rp.26,184,000,000. In 2009 the company experienced a decrease in 
working capital Rp.2,164,963,202. This decrease in working capital is due to the 
smaller amount of working capital than its use. Source of working capital PT. 
Persero Batam the biggest is from capital Rp.26,184,000,000. In 2010 the 
company experienced an increase in working capital Rp.70,088,378,031. The 
increase in working capital is because the source of working capital is greater 
than its use. Source of working capital of  PT. Persero Batam company comes 
from the increase in bank debt if it is as long as Rp.26,355,183,333. In 2011 the 
company experienced a decrease in working capital Rp.1,863,327,968. This 
decrease in working capital is due to the smaller amount of working capital 
than its use.Source of working capital PT. Persero Batam the biggest is from 
capital Rp.26,184,000,000.In 2012 the company experienced a decrease in 
working capital Rp.9,774,940,536. This decrease in working capital is due to the 
smaller amount of working capital than its use.Source of working capital PT. 
Persero Batam the biggest is from capital Rp.26,184,000,000 
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ABSTRAK 

 
Modal kerja merupakan unsur yang sangat penting bagi perusahaan karena 
tanpa modal kerja yang cukup aktivitas operasional perusahaan tidak dapat 
dilangsungkan. Untuk memperoleh kecukupan modal tersebut menjadi 
faktor utama yang perlu diperhatikan untuk membandingkan kinerja 
keuangan PT. Persero Batam dapat diketahui bahwa pada tahun 2008 
perusahaan mengalami penurunan modal kerja sebesar Rp.34,922,185,044. 
Penurunan modal kerja ini dikarenakan sumber modal kerja lebih kecil dari 
penggunaannya. Sumber modal kerja PT.Persero Batam paling besar 
bersumber dari akumulasi penyusutan sebesar Rp. 37,281,407,772. Pada 
tahun 2009 dapat diketahui perusahaan mengalami penurunan modal kerja 
sebesar Rp. 21,929,329,541. Penurunan modal kerja ini dikarenakan sumber 
modal kerja sumber modal kerja lebih kecil dari pada penggunaannya. 
Sumber modal kerja PT. Persero Batam paling besar bersumber dari 
cadangan imbalan kerja sebesar Rp. 8,425,494,484. Pada tahun 2011 dapat 
diketahui bahwa perusahaan mengalami penurunan modal kerja sebesar Rp. 
49,008,452,684. Penurunan modal kerja ini dikarenakan sumber modal kerja 
lebih kecil dari pada penggunaannya. Sumber modal kerja PT. Persero Batam 
paling besar bersumber dari sebesar cadangan imbalan kerja RP. 
9,455,025,787. Pada tahun 2012 dapat diketahui bahwa perusahaan 
mengalami penurunan modal kerja sebesar Rp.77,794,181,696. Penurunan 
modal kerja ini dikarenakan sumber modal kerja lebih kecil dari pada 
penggunaannya. Sumber modal kerja PT. Persero Batam paling besar 
bersumber dari cadangan imbalan kerja sebesar Rp. 10,451,074,787. 
 
Kata Kunci : Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

 

I. Pendahuluan  

Latar Belakang  

Suatu perusahaan pada 

umumnya menjalankan kegiatan 

operasionalnya bertujuan untuk 

mencari laba. Dalam menjalankan 

usaha tersebut tentu diperlukan 

dana dan modal yang sangat besar 

untuk mendapatkan dana tersebut 

perusahaan dapat meminjamnya 

di bank atau di badan usaha 

lainnya. Dalam menjalankan 

usahanya manajer perusahaan 

tidak akan terlepas dari masalah 

permodalan perusahaan, yaitu 

pemenuhan modal kerja maupun 

investasi bahkan apabila 

perusahaan telah mencapai posisi 

tertentu yang cukup baik sesuai 

dengan tujuan. Maka dari itu untuk 

melihat kondisi dan 

perkembangan keuangan suatu 

perusahaan seorang pemimpin 

perusahaan menyusun laporan 

keuangan dan menggambarkan 
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segala transaksi yang terjadi 

diperusahaan kemudian 

digunakan untuk menganalisis 

terhadap data keuangan 

perusahaan tersebut. 

Salah satu analisis laporan 

keuangan adalah analisis laporan 

sumber dan penggunaan modal 

kerja yaitu suatu analisis tentang 

dari mana sumber-sumber dan 

penggunaan modal kerja dalam 

suatu perusahaan. Modal kerja 

merupakan modal yang digunakan 

untuk membiayai operasional 

perusahaan sehari-hari, terutama 

yang memiliki jangka waktu 

pendek. Dari laporan sumber dan 

penggunaan modal kerja ini akan 

membantu manajer keuangan 

dalam melaksanakan kegiatan 

perusahaannya dalam hal 

menentukan jumlah dana yang 

harus tersedia dan untuk dapat 

melihat asal sumber dana itu 

diperoleh. Selain itu, laporan 

tersebut dapat juga membantu 

manajer keuangan dalam 

merencanakan berapa penggunaan 

dana dengan sebaik-baiknya untuk 

menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan perusahaan. Sebab 

apabila kekurangan dana tentu 

akan sulit berkembang, 

kekurangan modal kerja terus-

menerus yang tidak segera diatasi 

tentu akan menghambat 

perusahaan dalam mencapai 

tujuannya. 

Penggunaan dan pengelolaan 

modal kerja yang baik adalah salah 

satu kunci sukses dalam sebuah 

usaha untuk terus beraktivitas 

dalam memproduksi barang 

maupun jasa. Dengan kondisi 

modal kerja yang cukup 

perusahaan beroperasi sesuai 

dengan kelayakan financial 

menurut aktivitas yang ada serta 

perusahaan tidak mengalami 

kesulitan keuangan. Apabila 

perusahaan kekurangan modal 

kerja untuk meningkatkan 

produksinya, maka kemunngkinan 

besar akan kehilangan pendapatan 

dan keuntungan. 

Pengolahan penjualan 

merupakan pokok utama dalam 

pencapaian suatu organisasi. 

Perencanaan dan pengelolaan yang 

baik dalam penjualan akan 

memberikan dampak positif bagi 

perusahaan. Pengelolaan keuangan 

yang dikelola secara baik berperan 

sangat penting agar dapat 

meminimalisir penyimpangan 

modal kerja. 

Peranan laporan keuangan 

sangat penting dalam mengukur 

perkembangan perusahaan yang 

meliputi kemajuan dan kelancaran 

perusahaan. Karena laporan 

keuangan yang dihasilkan oleh 

perushaan dari tahun ke tahun 

bisa dimanfaatkan untuk 

mengetahui aliran dana yakni dari 

mana suatu dana diperoleh dan 

untuk apa dana tersebut 

digunakan. Dalam buku 

Manajemen Keuangan teori konsep 

dan aplikasi (2012:245). 
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Berdasarkan uraian diatas, 

maka penulis tertarik dan ingin 

mengetahui dan memahami 

penelitian terhadap analisis yang 

berjudul : “Analisis Perbandingan  

Sumber dan Penggunaan Modal 

Kerja Pada PT. Persero Batam 

periode 2008-2012”. 

II. Metodelogi Penelitian  

Jenis data yang digunakan 

adalah data kuantitatif, data yang 

berbentuk angka dari laporan 

keuangan PT. Persero Batam, 

terutama laporan neraca dengan 

maksud untuk menjelaskan 

fenomena dari observasi. Sampel 

adalah sebagian dari populasi yang 

karakteristiknya hendak diselidiki 

dan dan dianggap bisa mewakili 

keseluruhan populasi. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah PT. Persero Batam yang 

beralamat di Jl. Yos Sudarso No.1 

Batu Ampar Pulau Batam 

Indonesia, 29432 

Menggunakan analisis 

perbandingan sumber dan 

penggunaan modal kerja (S. 

Munawir : 2017) 

III. Hasil dan Pembahasan  

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan pada PT Persero Batam 

dalam melakukan perbandingan 

sumber dan penggunaan modal 

kerja pada 31 Desember tahun 

2008-2012, sebagai berikut : 
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a) Analisis Laporan Perubahan Modal Kerja 

Tabel 4.1. Laporan Perubahan Modal Kerja PT. Persero Batam Tahun 2008-

2009 

Sumber : Data diolah (2018)  

 

Dari tabel diatas dapat diketahui 

bahwa pada tahun 2009 aktiva 

lancar mengalami kenaikan 

sebesar Rp. 8,231,798,671 

sedangkan hutang lancar juga 

mengalami penurunan sebesar Rp. 

3,561,865,783 yang dapat 

diartikan bahwa terjadi kenaikan 

modal kerja sebesar Rp. 

4,679,322,617 . Kenaikan modal 

kerja pada tahun 2008 dan 2009 

diakibatkan oleh adanya kenaikan 

aktiva lancar maupun hutang 

lancar. Aktiva lancar perusahaan 

yang mengalami kenaikan yang 

paling besar yaitu setara kas 

sebesar Rp. Rp. 5,950,000,000 
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Tabel 4.2 Laporan Perubahan Modal Kerja PT. Persero Batam Tahun 2009-2010 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data diolah (2018) 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui 

bahwa pada tahun 2010 aktiva 

lancar mengalami kenaikan 

sebesar Rp. 634,627,671dari tahun 

sebelumnya (2009) sedangkan 

hutang lancar juga mengalami 

kenaikan sebesar Rp. 

29,105,853,575 yang dapat 

diartikan bahwa terjadi kenaikan 

modal kerja sebesar Rp. 

13,576,802,898. Kenaikan modal 

kerja pada tahun 2009 dan 2010 

diakibatkan oleh adanya kenaikan 

aktiva lancar maupun hutang 

lancar. Aktiva lancar perusahaan 

yang mengalami kenaikan yang 



142 
 

paling besar properti investasi 

tanah sebesar Rp. 14,901,703,005 

 

Tabel 4.3 Laporan Perubahan Modal Kerja PT. Persero Batam Tahun 2010-2011 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data diolah (2018) 

Dari tabel diatas dapat diketahui 

bahwa pada tahun 2011 aktiva 

lancar mengalami penurunan 

sebesar Rp. 1,392,480,846 dari 

tahun sebelumnya (2010) 

sedangkan hutang lancar juga 

mengalami kenaikan sebesar Rp. 

439,763,483 yang dapat diartikan 

bahwa terjadi kenaikan modal 

kerja sebesar Rp. 6,354,905,895. 

Kenaikan modal kerja pada tahun 

2010 dan 2011 diakibatkan oleh 

adanya kenaikan aktiva lancar 

maupun hutang lancar. Aktiva 

lancar perusahaan yang 

mengalami kenaikan yang paling 

besar properti investasi gedung 

bangunan Rp. 16,777,853,736. 
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Tabel 4.4 Laporan Perubahan Modal Kerja PT. Persero Batam 2011-2012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data diolah (2018) 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui 

bahwa pada tahun 2012 aktiva 

lancar mengalami kenaikan 

sebesar Rp. 4,904,116,390 dari 

tahun sebelumnya (2011) 

sedangkan hutang lancar juga 

mengalami kenaikan sebesar Rp. 

1,470,029,891 yang dapat 

diartikan bahwa terjadi kenaikan 

modal kerja sebesar Rp. 

747,921,598. Kenaikan modal 

kerja pada tahun 2011 dan 2012 

diakibatkan oleh adanya kenaikan 

aktiva lancar maupun hutang 

lancar. Aktiva lancar perusahaan 

yang mengalami kenaikan yang 
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paling besar piutang usaha bruto 

sebesar Rp. 7,933,251,903. 

 Berdasarkan tabel 

perubahan modal kerja PT. 

Persero Batam tahun 2008 sampai 

dengan tahun 2012, peusahaan ini 

termasuk sudah cukup baik. Hal ini 

dikarenakan dalam kurun waktu 5 

(lima) tahun ini perusahaan terus 

mengalami peningkatan modal 

kerja baik aktiva lancar maupun 

hutang lancar. 

 

b) Analisis Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja  

Tabel 5 Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja PT. Persero Batam 

Tahun 2008 

 
Sumber : Data diolah (2018) 

 

Dari tabel diatas, dapat diketahui 

bahwa pada tahun 2008 

perusahaan mengalami penurunan 

modal kerja sebesar Rp. 

3,530,398,222. Penurunan  modal 

kerja ini dikarenakan sumber 

modal kerja lebih kecil dari pada 

penggunaannya. Sumber modal 

kerja PT. Persero Batam paling 

besar bersumber dari modal 

sebesar Rp. 26,184,000,000. 

 Pada tahun ini dapat dilihat 

bahwa perusahaan  melakukan  

pembelian  asset tetap sebesar Rp. 

46,250,062,721. Kebijakan yang 

diambil pada tahun ini kurang 

tepat karena akibat penggunaan 

modal kerja yang lebih besar dari 

pada sumber modal kerja, maka 

perusahaan mengalami 

kekurangan modal kerja yang 

tentu berdampak kurang baik bagi 

operasional perusahaan. 

 

Tabel 6 Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja PT. Persero Batam 

Tahun 2009 
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Sumber : Data diolah (2018) 

 

Dari tabel diatas, dapat diketahui 

bahwa pada tahun 2009 

perusahaan mengalami penurunan 

modal kerja sebesar Rp. 

2,164,963,202. Penurunan  modal 

kerja ini dikarenakan sumber 

modal kerja lebih kecil dari pada 

penggunaannya. Sumber modal 

kerja PT. Persero Batam paling 

besar bersumber dari modal 

sebesar Rp. 26,184,000,000. 

 Pada tahun ini dapat dilihat 

bahwa perusahaan  melakukan  

pembelian  asset tetap sebesar Rp. 

49,370,534,184. Kebijakan yang 

diambil pada tahun ini kurang 

tepat karena akibat penggunaan 

modal kerja yang lebih besar dari 

pada sumber modal kerja, maka 

perusahaan mengalami 

kekurangan modal kerja yang 

tentu berdampak kurang baik bagi 

operasional perusahaan 

 

 

Tabel 7 Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja PT. Persero Batam 

Tahun 2010 

 
Sumber : Data diolah (2018) 

Dari tabel diatas, dapat diketahui 

bahwa pada tahun 2010 

perusahaan mengalami kenaikan 

modal kerja sebesar Rp. 

6,827,754,103. kenaikan  modal 

kerja ini dikarenakan sumber 

modal kerja lebih besar dari pada 

penggunaannya. Sumber modal 

kerja PT. Persero Batam paling 

besar bersumber dari 
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bertambahnya hutang bank jangka 

panjang sebesar Rp. 26,355,183,33 

 

Tabel 8 Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja PT. Persero Batam 

Tahun 2011 

 
Sumber : Data diolah (2018) 

 

Dari tabel diatas, dapat diketahui 

bahwa pada tahun 2011 

perusahaan mengalami penurunan 

modal kerja sebesar Rp. 

1,863,327,968. Penurunan  modal 

kerja ini dikarenakan sumber 

modal kerja lebih kecil dari pada 

penggunaannya. Sumber modal 

kerja PT. Persero Batam paling 

besar bersumber dari modal 

sebesar Rp. 26,184,000,000. 

 Pada tahun ini dapat dilihat 

bahwa perusahaan  melakukan  

pembelian  asset tetap sebesar Rp. 

71,010,648,573. Kebijakan yang 

diambil pada tahun ini kurang 

tepat karena akibat penggunaan 

modal kerja yang lebih besar dari 

pada sumber modal kerja, maka 

perusahaan mengalami 

kekurangan modal kerja yang 

tentu berdampak kurang baik bagi 

operasional perusahaan. 

Tabel 9 Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja PT. Persero Batam 

Tahun 2012 

 
Sumber : Data diolah (2018) 
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Dari tabel diatas, dapat diketahui 

bahwa pada tahun 2012 

perusahaan mengalami penurunan 

modal kerja sebesar Rp. 

9,774,940,536. Penurunan  modal 

kerja ini dikarenakan sumber 

modal kerja lebih kecil dari pada 

penggunaannya. Sumber modal 

kerja PT. Persero Batam paling 

besar bersumber dari modal 

sebesar Rp. 26,184,000,000. 

 Pada tahun ini dapat dilihat 

bahwa perusahaan  melakukan  

pembelian  asset tetap sebesar Rp. 

75,174,636,732. Kebijakan yang 

diambil pada tahun ini kurang 

tepat karena akibat penggunaan 

modal kerja yang lebih besar dari 

pada sumber modal kerja, maka 

perusahaan mengalami 

kekurangan modal kerja yang 

tentu berdampak kurang baik bagi 

operasionalperusahaan

 

c) WorkSheet Sumber dan Penggunaan Modal Kerja PT. Persero 

Batam 
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Sumber : Data diolah (2018) 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui 

dengan menggunakan metode 

worksheet bahwa pada tahun 

2008-2009 perusahaan mengalami 

kenaikan sebesar Rp. 

11,503,479,050. 

 

IV. Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan  

Perkembangan modal kerja PT. 

Persero Batam yang diukur 

menggunakan metode analisis 

perbandingan . pada penelitian ini 

digunakan laporan keuangan PT. 

Persero Batam berupa Neraca 

periode 2008 sampai dengan 

2012. Hasil penelitian berdasarkan 

analisis perbandingan pada tahun 

2008-2009 aktiva lancar 

mengalami kenaikan sebesar Rp. 

8,231,798,671  sedangkan hutang 

lancar juga mengalami penurunan 

sebesar Rp. 3,561,865,783 yang 

dapat diartikan bahwa terjadi 

kenaikan modal kerja sebesar Rp. 

4,679,322,617. Analisis 

perbandingan pada tahun 2009-

2010 aktiva lancar mengalami 

kenaikan sebesar Rp. 634,627,671 

sedangkan hutang lancar juga 

mengalami kenaikan  sebesar Rp. 

29,105,853,575  yang dapat 

diartikan bahwa terjadi kenaikan 

modal kerja sebesar Rp. 

13,576,802,898. Pada tahun 2010-

2011 aktiva lancar mengalami 

penurunan sebesar Rp. 

1,392,480,846 sedangkan hutang 

lancar juga mengalami kenaikan 

sebesar Rp. 439,763,483  yang 

dapat diartikan bahwa terjadi 

kenaikan modal kerja sebesar Rp. 

6,354,905,895. Pada tahun 2011-

2012 aktiva lancar mengalami 

kenaikan sebesar Rp. 

4,904,116,390 sedangkan hutang 

lancar juga mengalami kenaikan 

sebesar Rp. 1,470,029,891  yang 

dapat diartikan bahwa terjadi 

kenaikan modal kerja sebesar Rp. 

747,921,598. Dan dari hasil 

perbandingan dari tahun 2008 

sampai dengan tahun 2012 

laporan perubahan modal kerja 

mengalami kenaikan yang optimal 

pada tahun 2009-2010 sebesar Rp. 

13,576,802,898. 
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